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NEWSietter

Neraca Perdagangan Kembali Surplus,

Namun Masih Lebih Rendah

dibandingkan Periode Sebelumnya

Jakarta, 1 Desember 2016 — Indonesia kembali mencatatkan surplus
neraca perdagangan di bulan Oktober 2016 sebesar USD 1,2 miliar.

Pencapaian ini merupakan efek dari penguatan ekspor terutama

ekspor nonmigas. Sementara pertumbuhan impor masih lebih

rendah dibandingkan pertumbuhan ekspor bulan Oktober 2016.

Nilai impor kumulatif Januari-Oktober 2016 mengalami penurunan sementara volume impor meningkat

Pada bulan Oktober 2016, nilai impor tercatat USD 11,5 miliar,
meningkat 3,3% dibandingkan bulan Oktober 2015 (YoY). Nilaiimpor
tersebut mendorong kinerja impor secara kumulatif Januari —
Oktober 2016 mencapai USD 110,2 miliar. Sebagian besar impor
masih didominasi oleh bahan baku/penolong dengan pangsa 74,5%.
Impor bahan baku/penolong secara kumulatif tercatat USD 82,1
miliar, menurun 8,6% (YoY). Bahan baku/penolong yang impornya
mengalami penurunan terbesar antara lain: Benda-benda dari besi
dan Baja (-21,5%), Bahan Kimia Organik (-16,3%), serta Pupuk (-
21,7%). Adapun impor barang modal tercatat USD 18,0 miliar. Impor

barang modal mengalami penurunan sebesar 11,8% (YoY), sehingga
pangsa terhadap total impor menurun dari 16,7% menjadi 16,4%
pada periode Januari-Oktober 2016. Penurunan impor barang modal
terutama terjadi pada Mesin/Pesawat Mekanik (-7,7%);
Mesin/Peralatan Listrik (-2,9%); dan Kendaraan Bermotor dan
Bagiannya (-12,2%). Sementara itu, impor barang konsumsi justru
meningkat sebesar 13,8% menjadi USD 10,0 miliar, sehingga pangsa
terhadap total impor pun meningkat menjadi 9,1%. Adapun
kenaikan impor barang konsumsi tertinggi terjadi pada Daging
Hewan (88,7%); Alas kaki (11,8%); serta Sayuran (21,7%).

Grafik 1. Kinerja Impor menurut Golongan Penggunaan Barang

Barang

K . Barang Nilai (USD Miliar) Pertumbuhan (%, YoY)
onsumsi Konsumsi

7.4%

Barang 13.8
Konsumsi -16.1
Bahan Baku/ 82.1 -8.6
Penolong 89.8 -21.5

Bahan

Baku/ Baku/
Penolong Penolong Barang 111.8

75.4% 74.5% Modal 20.5 ®Jan-Okt 2016  -17.6

Jan-Okt 2015 Jan-Okt 2016

Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)

Pusat Kebijakan Perdagangan Luar Negeri

M Jan-Okt 2015

Nilai impor kumulatif Januari-Oktober 2016 mengalami utama nonmigas yang nilai impornya mengalami penurunan namun
penurunan sebesar 7,5% dibandingkan periode yang samatahun  meningkat secara volume antara lain: mesin dan peralatan mesin (HS
lalu. Di sisi lain, volume impornya justru mengalami kenaikan 85) dimana nilai impor menurun 2,9%, sedangkan volume impor
sebesar 4,5%. Menurunnya nilai impor terutama berasal dari meningkat 12,6%; besi dan baja (HS 72) yang mengalami penurunan
penurunan nilai impor migas sebesar 27,7% menjadi USD 15,3 impor secara nilai sebesar 3,0% namun secara volume meningkat
miliar. Sementara itu, nilai impor nonmigas mencapai USD 94,9 signifikan sebesar 22,0%; sisa industri makanan (HS 23) dengan
miliar. Nilai impor nonmigas menurun sebesar 3,1%, sedangkan penurunan nilai impor sebesar 10,3%, namun kenaikan volume impor
volumeimpornya meningkat 6,6%. sebesar 3,1%; serta karet dan barang dari karet (HS 40) yang nilai
Hal ini menunjukkan bahwa impor nonmigas Indonesia masih  impornya mengalami penurunan sebesar 3,1%, sedangkan volume

cukup tinggi, walaupun nilainya menurun. Beberapa produk impornyameningkat4,4% (Grafik 2).
Grafik 2. Perbandingan Pertumbuhan Impor Secara Nilai dan Volume pada Produk Utama Impor Nonmigas
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Ekspor bulan Oktober 2016 belum mampu meredam penurunan ekspor secara kumulatif

Pada bulan Oktober 2016, ekspor YOY%Grafik3. Perbandingan Pertumbuhan Ekspor Bulanan dan Secara Kumulatif
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oleh melemahnya ekspor migas hingga sebesar 32,0%. Secara umum,
semua komponen ekspor migas mengalami penurunan, namun
penurunan terdalam dialami oleh ekspor hasil minyak yang turun
sebesar 58,0%. Adapun ekspor nonmigas juga mengalami penurunan
namun masih cenderung moderat sebesar 4,6% (Grafik 3).

Tabel 1. Kinerja Ekspor menurut 15 HS Utama

JAN-OKT 2016

Berdasarkan HS 2 digit, produk utama ekspor nonmigas yang

masih mencatatkan kenaikan yang tinggi selama Januari- Hs URAIAN

usouuta | RE0Vov | RIBUTON | JGiime vov

Oktober 2016 adalah kelompok berbagai produk kimia (HS
TOTAL EKSPOR 117,093.86 -8.0 420,892.24 -0.6
38) dan perhiasan atau permata (HS 71) yang mengalami TOTAL NON MIGAS 106,366.17 46 38465473 05
15 Lemak & minyak hewan/nabati 13,886.41 -11.1 20,706.96 -16.2
kena|kan masing-masing Sebesar 15[6% dan 13'5% (YoY) 27 Bahan bakar mineral 11,473.16 -16.3 303,330.55 -0.9
85 Mesin/peralatan listrik 6,775.93 -6.0 426.86 -0.8
Sementara itu, penurunan ekspor terjadi akibat terkoreksinya S s 267589 25 23 54
harga komoditas dunia masih terjadi pada ekspor bijih, kerak e T e — —
64 Alas kaki 3,773.55 3.0 196.82 3.9
dan abu logam (HS 26). Ekspor Bijih, Kerak, dan Abu logam 62 _Pakaian jadi bukan rajutan 3,196.31 29 160.03 5.0
. . . 44 Kayu, Barang dari Kayu 3,191.59 -5.1 4,679.75 -6.2
mengalami penurunan secara nilai sebesar 0,2%, namun 48 _Kertas/Karton 2,844.82 53 3,382.16 6.0
26 Bijih, Kerak, dan Abu logam 2,786.89 -0.2 4,948.15 13.1
volume ekspor justru meningkat 13,1%. Hal ini menunjukkan 61 Barang-barang rajutan 2,710.38 1.7 212.39 22
38 Berbagai produk kimia 2,614.70 15.6 3,015.89 7.0
harga ekspor Bijih, Kerak, dan Abu logam di pasar global masih ©2 lkan dan Udang 235135 = 25586 2.2
. . SUBTOTAL 15 KOMODITI UTAMA 75,281.96 -4.7 345,427.89 -1.9
menurun. Kendati demikian pada produk utama ekspor NON MIGAS LAINNYA 31,084.21 4.1 39,226.84 13.1
. . . ) . TOTAL MIGAS 10,727.68 -31.9 36,237.51 -2.0
nonmigas lainnya, penurunan ekspor juga terjadi secara Minyak Mentah 4,351.74 202 14,383.93 13.0
Hasil Minyak 667.58 -58.0 2,348.35 -42.0
Volume (Ta bel 1) Gas 5,708.37 -34.5 19,505.23 -3.4

Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)

Penguatan ekspor nonmigas mendukung capaian surplus neraca perdagangan bulan Oktober 2016

Tabel 2. Ringkasan Perkembangan Ekspor-Impor Indonesia . . .
g & P P terdiri atas surplus perdagangan nonmigas sebesar USD 1,7 miliar
Nilai (USD Juta) Growth Oktober | Growth Jan-Okt

Uraian Oktober 2016 Januari-Oktober 2015 Januari-Oktober 2016 2016 YoY (%) 2016 YoY (%) dikurangi deflslt perdagangan migas Sebesar USD 503'2 juta_
Ekspor Impor  Selisih | Ekspor  Impor  Selisih | Ekspor  Impor  Selisih | Ekspor Impor | Ekspor Impor
e = = =S Surplus perdagangan bulan Oktober 2016 menambah surplus

Total 12,679.0 11,472.2 1,206.4 127,327.0 119,098.0  8,229. 117,093.9 110,166.0 6,927.9 4.6 33| -8.0 -7.5|

Migas 10313 15345 5033 157779 21177 s3eeq 107277 ;8 4ssd 22 g 20 227 KUumulatif Januarti-Oktober 2016 me nj adi sebesar USD 6,9 mi liar.
MinyakMentah | 3005 5106 2011 54764 68249 13488 43517 56241 12724 227 90| 205 17§ . f
Hasil Minyak 519 8879 8360 15803 126868 11,0979 6676 83653 76977 458 127 580 34 Mesklpun mencatatkan surplus di bulan Oktober 2016, namun
Gas 669.9  136.0 5339 87122 16630 70493 57084 13134 43950 242 266 -345 -210 Secara ku mu|at|f Ja nua ri-o ktober 2016 Su rp|US perdaga ngan

Nonmigas 11,647.7 9,937.7 1,710.0 111,549.1 97,923.3 13,625.8 106,366.2 94,863.2 11,503.( 8.4 6.3| -4.6 -3.14

masih lebih rendah dibandingkan periode yang sama tahun lalu
yang mencapai sebesar USD 8,2 miliar. Menurunnya surplus
Pertumbuhan ekspor yang lebih tinggi dibandingkan impor mendukung perdagangan terutama terjadi pada surplus neraca perdagangan
pencapaian surplus neraca perdagangan bulan Oktober 2016. Neraca nonmigas yang sebelumnya mencapai USD 13,6 miliar menjadi
perdagangan kembali mengalami surplus sebesar USD 1,2 miliar yang USD 11,5 miliar padaJanuari-Oktober 2016 (Tabel 2).

Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)

Perolehan surplus perdagangan nonmigas terbesar pada Januari-
Oktober 2016 terjadi pada perdagangan Indonesia-Amerika serikat yang
mencapai USD 6,9 miliar. Nilai surplus tersebut lebih tinggi
dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar USD 6,6 miliar. uSD Miliar

Selain Amerika Serikat, mitra dagang utama lainnya yang menyumbang AnERIKA SERIKAT | 7 ./
surplus neraca perdagangan nonmigas terbesar antara lain: (i) India e

Grafik 4. Mitra Dagang Utama Penyumbang Surplus dan
Defisit Neraca Perdagangan Nonmigas Indonesia
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miliar; (iv) Brasilia yang mencatatkan defisit sebesar USD 1,1 miliar; dan
(v) Argentina sebesar USD 0,9 miliar. Total defisit perdagangan
nonmigas Indonesia dari kelima mitra dagang utama tersebut mencapai
USD 19,9 miliar, lebih tinggi dibandingkan periode Januari-Oktober
2015 yang mencapai USD 19,0 miliar. Kenaikan defisit terbesar terjadi

Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BPPP)

pada perdagangan Indonesia-Thailand sebesar USD 0,7 miliar.
Selain dengan Thailand, defisit perdagangan nonmigas
Indonesia-RRT juga meningkat sebesar USD 0,2 miliar (Grafik 4).
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